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Abstrak 
Pendudukan militer Jepang di Indonesia 1942-1945 menjadi salah satu 
pokok bahasan mata pelajaran sejarah di SMA/MA sederajat, 
termasuk pada Kelas XI.IPS.₁ SMA Negeri 2 Baubau tahun pelajaran 
2014/2015. Melalui penelitian tindakan kelas dengan menerapkan 
model pembelajaran kancing gemerincing adalah: (a) untuk 
mengungkap pengaruh pembelajaran kancing gemerincing terhadap 
hasil belajar sejarah. (b) Ingin mengetahui seberapa jauh pemahaman 
dan penguasaan siswa mata pelajaran sejarah setelah diterapkannya 
pembelajaran kancing gemerincing. Penelitian bersiklus ini dilakukan 
sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap yaitu: 
rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi. Sasaran 
penelitian ini adalah siswa  Kelas XI. Data yang diperoleh berupa 
hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 1) Model pengajaran kancing 
gemerincing dapat meningkatkan kualitas pembelajaran Sejarah 
materi pendudukan jepang di Indonesia, 2) Pembelajaran dengan 
kancing gemerincing memiliki dampak positif dalam meningkatkan 
prestasi belajar siswa yang ditandai dengan peningkatan ketuntasan 
belajar siswa dalam setiap siklus, yaitu siklus I (65%,), siklus II 
(80%), siklus III (91%), 3) Model pengajaran kancing gemerincing 
dapat menjadikan siswa merasa dirinya mendapat perhatian dan 
kesempatan untuk menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan 
pertanyaan, 4) Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, 
serta mampu mempertanggungjawabkan segala tugas individu 
maupun kelompok, 5) Penerapan pembelajaran dengan kancing 
gemerincing mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan 
kreatifitas belajar siswa. 
Kata Kunci: Prestasi belajar, sejarah, pembelajaran, kancing 
gemerincing. 
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Abstract 
Indonesian military occupation of Japan in 1942-1945 became one of 
the main subjects of discussion in the history of SMA / MA or 
equivalent, including at SMAN 2 XI.IPS.₁ Class Baubau academic 
year 2014/2015. Through action research by applying Learning Model 
Buttons Gemerining order is: (a) to reveal the effect of studs Learning 
History clatter on learning outcomes. (b) Want to know how far the 
understanding and mastery of the subjects after the implementation of 
the Learning History Button clatter. This cyclical studies were 
conducted three rounds. Each round consists of four phases: design, 
activities and observation, reflection, and refisi. The targets of this 
research is the students of class XI. Data obtained in the form of a 
formative test results, observation sheet teaching and learning 
activities. The results showed that 1) Model instruction buttons clatter 
can improve the quality of learning history of the material occupation 
of Japan in Indonesia, 2) Learning with buttons clatter In order to have 
a positive impact in improving student achievement marked by an 
increase in mastery learning students in each cycle, the first cycle 
(65%), the second cycle (80%), the third cycle (91%), 3) teaching 
model Buttons clatter can make students feel themselves to get 
attention and a chance to express opinions, ideas, ideas and questions, 
4) Students can work independently or in groups, and be able to 
account for all individual and group assignments, 5) Implementation 
of the learning with tinkling Buttons to have a positive effect, which 
can increase the creativity of student learning. 
Keywords: academic achievement, history, learning, clattering studs 
in order. 
 
ﺺﺨﻠﻣ 
لﻼﺘﺣﻻا يﺮﻜﺴﻌﻟا ﺔﯿﺴﯿﻧوﺪﻧﻷا ﺔﯿﻧﺎﺑﺎﯿﻟا ﻲﻓ 1942-1945 ﺢﺒﺻأ اﺪﺣاو ﻦﻣ تﺎﻋﻮﺿﻮﻤﻟا 
ﺔﯿﺴﯿﺋﺮﻟا شﺎﻘﻨﻠﻟ ﻲﻓ ﺦﯾرﺎﺗ SMA / MA وأ ﺎﻣ ،ﺎﮭﻟدﺎﻌﯾ ﺎﻤﺑ ﻲﻓ ﻚﻟذ SMAN 2 
XI.IPS.₁ ﺔﺟرﺪﻟا Baubau مﺎﻌﻟا ﻲﺳارﺪﻟا 2014/2015. ﻦﻣ لﻼﺧ ﺚﺤﺒﻟا ﻞﻤﻌﻟاو ﻦﻣ 
لﻼﺧ ﻖﯿﺒﻄﺗ جذﻮﻤﻧ ﻢﻠﻌﺘﻟا رارزأ Gemerincing مﺎﻈﻨﻟا ﻮھ: (أ) ﻒﺸﻜﻠﻟ ﻦﻋ ﺮﯿﺛﺄﺗ ﻊﯿﺻﺮﺗ 
ﻢﻠﻌﺗ ﺦﯾرﺎﺘﻟا ﺔﻌﻘﻌﻗ ﻰﻠﻋ ﺞﺋﺎﺘﻧ ﻢﻠﻌﺘﻟا. (ب) ﻞھ ﺪﯾﺮﺗ نأ فﺮﻌﺗ ىﺪﻣ ﻢھﺎﻔﺘﻟا ﻦﻜﻤﺘﻟاو ﻦﻣ 
تﺎﻋﻮﺿﻮﻤﻟا ﺪﻌﺑ ﺬﯿﻔﻨﺗ ﺦﯾرﺎﺘﻟا ﻢﻠﻌﺘﻟا رز ﺔﻌﻘﻌﻗ. ﺖﯾﺮﺟأو هﺬھ تﺎﺳارﺪﻟا ﺔﯾروﺪﻟا ثﻼﺛ 
تﻻﻮﺟ. نﻮﻜﺘﺗو ﻞﻛ ﺔﻟﻮﺟ ﻦﻣ ﻊﺑرأ ﻞﺣاﺮﻣ: ﻢﯿﻤﺼﺗ ﺔﻄﺸﻧﻷاو ﺔﻈﺣﻼﻤﻟاو ،ﻞﻣﺄﺘﻟاو وrefisi. 
فاﺪھأ اﺬھ ﺚﺤﺒﻟا ﻮھ بﻼﻃ ﻒﺼﻟا يدﺎﺤﻟا ﺮﺸﻋ. تﺎﻧﺎﯿﺒﻟا ﻲﺘﻟا ﻢﺗ لﻮﺼﺤﻟا ﺎﮭﯿﻠﻋ ﻲﻓ ﻞﻜﺷ 
ﺞﺋﺎﺘﻧ تارﺎﺒﺘﺧﻻا ،ﺔﯿﻨﯾﻮﻜﺘﻟا ﺲﯾرﺪﺘﻟاو ﺔﻗرو ﺔﺒﻗاﺮﻤﻟا ﺔﻄﺸﻧأو ﻢﻠﻌﺘﻟا. تﺮﮭﻇأو ﺞﺋﺎﺘﻨﻟا نأ 
1) ﻦﻜﻤﯾ رارزأ تﺎﻤﯿﻠﻌﺗ جذﻮﻤﻧ ﺔﻌﻘﻌﻗ ﻦﯿﺴﺤﺗ ﺔﯿﻋﻮﻧ ﻢﻠﻌﺘﻟا ﺦﯾرﺎﺗ لﻼﺘﺣﻻا يدﺎﻤﻟا ﻦﻣ 
نﺎﺑﺎﯿﻟا ﻲﻓ ،ﺎﯿﺴﯿﻧوﺪﻧإ 2) ﻢﻠﻌﺗ ﻊﻣ رارزأ ﺔﻌﻘﻌﻗ ﻦﻣ ﻞﺟأ نأ نﻮﻜﯾ ﺎﮭﻟ ﺮﺛأ ﻲﺑﺎﺠﯾإ ﻲﻓ ﻦﯿﺴﺤﺗ 
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ﻞﯿﺼﺤﺗ بﻼﻄﻟا تﺰﯿﻤﺗ ةدﺎﯾﺰﺑ ﻲﻓ نﺎﻘﺗإ ﻢﻠﻌﺗ بﻼﻄﻟا ﻲﻓ ﻞﻛ ،ةرود ةرود ﻰﻟوﻷا (65٪)، 
ةرودو ﺔﯿﻧﺎﺜﻟا (80٪)، ةروﺪﻟاو ﺔﺜﻟﺎﺜﻟا (91٪)، 3) ﻦﻜﻤﯾ نأ رارزأ جذﻮﻤﻧ ﺲﯾرﺪﺘﻟا ﺔﻌﻘﻌﻗ 
ﻞﻌﺟ بﻼﻄﻟا نوﺮﻌﺸﯾ ﻢﮭﺴﻔﻧأ لﻮﺼﺤﻠﻟ ﻰﻠﻋ مﺎﻤﺘھﻻا ﺔﺻﺮﻓو ﺮﯿﺒﻌﺘﻠﻟ ﻦﻋ ءارﻵا ،رﺎﻜﻓﻷاو 
رﺎﻜﻓﻷاو ،ﺔﻠﺌﺳﻷاو 4) ﻦﻜﻤﯾ بﻼﻄﻠﻟ ﻞﻤﻌﻟا ﻞﻜﺸﺑ ﻞﻘﺘﺴﻣ وأ ﻲﻓ ،تﺎﻋﻮﻤﺠﻣ نﻮﻜﺗو ةردﺎﻗ 
ﻰﻠﻋ بﺎﺴﺣ ﻊﯿﻤﺠﻟ مﺎﮭﻤﻟا ﺔﯾدﺮﻔﻟا ،ﺔﯿﻋﺎﻤﺠﻟاو 5) ﺬﯿﻔﻨﺗ ﻢﻠﻌﺘﻟا ﻊﻣ رارزأ ﻦﯿﻧﺮﻟا نأ نﻮﻜﯾ 
ﺎﮭﻟ ﺮﯿﺛﺄﺗ ،ﻲﺑﺎﺠﯾإ ﻲﺘﻟاو ﻦﻜﻤﯾ نأ ﺪﯾﺰﺗ ﻦﻣ عاﺪﺑﻹا ﻢﻠﻌﺗ ﺔﺒﻠﻄﻟا. 
تﺎﻤﻠﻛ ﺚﺤﺒﻟا: ﻞﯿﺼﺤﺘﻟا ،ﻲﺳارﺪﻟا ،ﺦﯾرﺎﺘﻟاو ،ﻢﻠﻌﺘﻟاو ﺮﺜﻌﺒﺘﻟاو رارزﻷا ﻲﻓ مﺎﻈﻨﻟا. 
 
Pendahuluan 
Pendidikan formal saat ini ditandai dengan adanya perubahan 
yang berkali-kali dalam beberapa tahun terakhir ini ditandani dengan 
adanya suatu perubahan (inovasi). Perubahan pada hakekatnya adalah 
sesuatu hal yang wajar karena perubahan itu adalah sesuatu yang 
bersifat kodrati dan manusiawi. Hanya ada dua alternatif pilihan yaitu 
menghadapi tantangan yang ada di dalamnya atau mencoba 
menghindarinya jika perubahan direspon positif akan menjadipeluang 
dan jika perubahan direspon negatif akan menjadi arus kuat yang 
menghempaskan dan mengalahkan kita. 
Belajar adalah perubahan prilaku individu. Perubahan prilaku 
bisa dengan memperteguh kelakuan melalui pengalaman ataupun 
dengan interaksi dengan lingkungan. Pengalaman adalah sebagai 
sumber pengetahuan dan keterampilan, bersifat pendidikan, yang 
merupakan satu kesatuan di sekitar tujuan murid, pengalaman 
pendidikan bersifat kontinu dan interaktif, membantu integrasi pribadi 
siswa. Para ahli berbeda pandangan tentang hakikat belajar, 
tergantung sejauh mana mereka meyakini tentang hakikat manusia 
atau siswa. Berbicara tentang siswa, maka sebenarnya membicarakan 
kontribusi Psikologi terhadap ilmu pendidikan. Psikologi memberikan 
landasan dan kontribusi yang signifikan dalam memahami siswa. 
Belajar diartikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan 
individu untuk memperoleh suatu perubahan prilaku yang baru secara 
keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksi dengan lingkungannya.1  Belajar bermakna disini merupakan 
proses mengaitkan informasi baru pada konsep-konsep relevan yang 
terdapat  dalam struktur kognitif seseorang. Salah satu cara untuk 
menjelaskan materi pelajaran kepada siswa agar dapat 
                                               
1 Mohamad Surya, 2004, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, Bandung: 
Pustaka Bani Quraisy. 
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menghubungkan atau mengkaitkan antar konsep, sehingga terjadi 
kegiatan belajar bermakna adalah dengan menggunakan peta konsep.2  
Penyerbuan tentara Jepang ke Indonesia diawali dengan 
dikuasainya Tarakan pada tanggal 10 Januari 1942, kemudian disusul 
penguasaan atas Balikpapan, Menado, Ambon, Makassar, Pontianak, 
dan Palembang. Dari sana kekuatan militer Jepang ke Pulau Jawa. 
Pada tanggal 1 Maret 1942, Jepang mendarat di Banten, Indramayu, 
dan Rembang. Batavia dapat diduduki pada tanggal 5 Maret 1942, 
begitu juga daerah-daerah lain seperti Surakarta, Cikampek, 
Semarang, dan Surabaya dapat dikuasainya. Pada akhirnya tanggal 8 
Maret 1942 dibawah Panglima Militer Ter Poorten dan Gubernur 
Jenderal Tjarda van Starkenborgh Stachouwer, Belanda menyatakan 
menyerah tanpa syarat kepada Jepang. Penyerahan itu dilakukan di 
Kalijati, Subang kepada Letnan Jenderal Imamura Hitsoji. Mulai saat 
itu berakhirlah kekuasaan pemerintah kolonial Belanda dan 
dimulailah pendudukan militer Jepang di Indonesia.3 
Pada awal-awal masuknya militer Jepang ke Indonesia 
mendapat sambutan yang hangat dari masyarakat Indonesia. Hal ini 
bisa dilihat dari sikap tokoh- tokoh Nasionalis seperti Ir. Soekarno dan 
Drs. Moh. Hatta yang bersedia melakukan kerja sama dengan pihak 
Jepang, padahal sebelumnya pada masa pemerintah kolonial Belanda 
mereka bersikap nonkooperatif. Ada beberapa faktor pendorong yang 
menyebabkan mereka bersikap kooperatif, di antaranya akan lahirnya 
kebangkitan bangsa-bangsa Timur dan ramalan Jayabaya yang 
terkenal dengan meramalkan akan datangnya orang kate yang akan 
berkuasa di Indonesia seumur jagung dan setelah itu dianggap sebagai 
suatu kemenangan bangsa-bangsa Asia atas Eropa yang sekaligus 
mengikis adanya anggapan bangsa Barat sebagai bangsa yang tak 
terkalahkan. Bagi pemerintah militer Jepang kerja sama dengan 
tokoh-tokoh nasionalis diharapkan akan menarik dukungan massa 
demi kepentingan perang Jepang. Sesudah pendudukan militer Jepang 
mulai berkuasa, ada beberapa kebijakan yang dikeluarkan terhadap 
bekas jajahan Hindia-Belanda.  
Pertama, Jepang berusaha menghapuskan semua pengaruh Barat 
di dalam masyarakat Indonesia. Kedua, segala kekuatan dimobilisasi 
untuk mendorong tercapai kemenangan perang Asia Timur Raya. 
Dengan demikian, pendidikan pun diarahkan pada tujuan yang 
                                               
2 Djamarah, Syaiful Bahri, Psikologi Belajar, (Jakarta : PT Rineka Cipta, 2002). 
3 JICA, Strategi Pembelajaran  Sejarah  Kontempoer, (Bandung : UPI, 2001). 
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dianggapnya suci, yaitu untuk mencapai kemakmuran bersama Asia 
Timur Raya dengan Jepang yang bertindak sebagai pemimpin. Oleh 
sebab itu, segala kekuatan dan sumber-sumber yang ada diarahkan 
pada peperangan guna mencapai tujuan Jepang.4 
Cooperative learning berasal dari kata  cooperative   yang 
artinya mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling 
membantu satu sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim. 
Menurut Slavin,  cooperative learning adalah model pembelajaran 
dimana sistem belajar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil 
yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga dapat 
merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar. (Isjoni, 2007:15)5  
Istilah  cooperative learning  dalam pengertian bahasa Indonesia 
dikenal dengan nama pembelajaran kooperatif. Menurut Johnson & 
Johnson, cooperative learning  adalah mengelompokkan siswa di 
dalam kelas ke dalam uatu kelompok kecil agar siswa dapat bekerja 
sama dengan kemampuan maksimal yang mereka miliki dan 
mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut.6  
Model belajar cooperative learning merupakan suatu model 
pembelajaran yang membantu siswa dalam mengembangkan 
pemahaman dan sikapnya sesuai dengan kehidupan nyata di 
masyarakat, sehingga dengan bekerja bersama-sama diantara sesama 
anggota kelompok akan meningkatkan motivasi, produktivitas, dan 
perolehan belajar. Model belajar cooperative learning mendorong 
peningkatan kemampuan siswa dalam memecahkan berbagai 
permasalahan yang ditemui selama pembelajaran, karena siswa dapat 
bekerja sama dengan siswa lain dalam menemukan dan merumuskan 
alternatif pemecahan terhadap masalah materi pelajaran yang 
dihadapi.  
 
Teknik Mengajar Kancing Gemerincing 
Sebagai suatu model pembelajaran, Cooperative Learning 
memiliki beberapa teknik yang dapat digunakan guru untuk mengajar. 
Pada umumnya teknik-teknik ini dapat dikatakan sebagai sebuah 
proses belajar sambil bermain karena untuk memahami materi 
                                               
4 Dewi, Yulia Candra, Pembelajaran  Sejarah  dengan Menggunakan Peta Konsep 
pada Materi Segiempat di Kelas XI II SMP Negeri 5 Sidoarjo. Skripsi (Surabaya : 
FMIPA NESA, 2009). Lihat pula Hudojo, Herman, Pengembangan kurikulum dan 
pembelajaran  Sejarah, (Malang : FMIPA,2005). 
5 Isjoni, 2008, Cooperative Learning, Bandung, Alfabeta, P. 15 
6 Isjoni, 2008, Cooperative Learning, Bandung, Alfabeta, P. 17 
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pelajaran diselingi oleh permainan-permainan. Salah satu teknik 
mengajar dalam Cooperative Learning, adalah Kancing Gemerincing. 
Teknik belajar mengajar kancing gemerincing dikembangkan oleh 
Spencer Kagan (1992)7. Dalam teknik ini, masing-masing anggota 
kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusinya 
dan mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota yang lain.  
 
Pengelolaan Kelas Cooperative Learning Kancing Gemerincing 
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, model pembelajaran 
Cooperative Learning ini memiliki karakteristik tertentu yang 
membedakan dengan model pembelajaran kerja kelompok biasa 
(konvensional). Oleh karena itu, dalam menerapkan model 
pembelajaran ini guru perlu memperhatikan prosedur pengelolaan 
kelasnya agar dapat berjalan sebagaimana mestinya. Dalam 
pengelolaan kelas ada beberapa hal yang perlu diperhatikan, yaitu8:  
1) Pengelompokan. Pengelompokannya heterogenitas dan dibentuk 
dengan memperhatikan keanekaragaman gender, latar belakang 
sosial ekonomi, dan etnik serta kemampuan akademisnya.  
2) Semangat Gotong Royang. Agar kelompok dapat bekerja secara 
efektif dalam proses pembelajaran gotong royong, masing-
masing anggota kelompok perlu mempunyai semangat gotong 
royong. Semangat gotong royong dapat dirasakan dengan 
membina niat dan kiat siswa dalam bekerja sama dengan siswa-
siswa yang lainnya.  
3) Penataan Ruang Kelas. Ada beberapa hal yang perlu 
dipertimbangkan antara lain ukuran ruang kelas, jumlah siswa, 
tingkat kedewasaan kelompok, toleransi guru dan kelas sebelah, 
toleransi siswa, pengalaman guru dan siswa dalam pembelajaran 
Cooperative Learning.9  
Pengelolaan kelas yang diatur sedemikian rupa dengan 
pengelompokkan yang heterogenitas, semangat gotong royong 
maupun penataan ruang kelas yang nyaman, maka tidak heran dalam 
                                               
7 Lie, Anita, Cooperatif Learning, PT Gramedia, 2002. Lihat pula dalam Muhaimin, 
Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya : CV Citra Anak Bangsa). 
8 Lie, Anita, Cooperatif Learning, PT Gramedia, 2008, p.37. 
9 Isjoni, 2008, Cooperative Learning, Bandung, Alfabeta, P. 64-67. Nana S, Dasar-
Dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung : Sinar Baru Algesindo, 2008). 
Suherman, Erman, Strategi Pembelajaran Sejarah  Kontemporer, (Bandung:UPI, 
2003). Trianto, 2007, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi 
Konstruktivistik. 
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kegiatan pembelajaran siswa sampai jam pelajaran berakhir tidak akan 
pernah merasa jenuh dan bosan. Para siswa akan merasa pembelajaran 
yang dilakukan dengan teman sekelasnya adalah bermakna dan penuh 
motivasi.10 
 
Langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran kooperatif 
tipe Kancing gemerincing  
Langkah-langkah yang harus dilakukan oleh guru pada 
pelaksanaan model pembelajaran kooperatif tipe Kancing gemerincing 
adalah sebagai berikut:11 1) pengelompokkan siswa suatu kelas 
menjadi kelompok-kelompok kecil, 2) tujuan dibentuknya kelompok-
kelompok kecil dalam model pembelajaran kooperatif adalah untuk 
memberikan kesempatan kepada siswa agar bisa berinteraksi dengan 
lebih aktif dan bekerja sama dalam memperoleh pengetahuan. Jumlah 
siswa yang bekerja sama dalam satu kelompok pun harus dibatasi. 
Pada model ini, dalam satu kelompok anggotanya terdiri dari empat 
sampai enam orang siswa. Pembatasan jumlah anggota  suatu 
kelompok menjadi empat sampai enam orang siswa bertujuan agar 
anggota-anggota pada kelompok-kelompok yang terbentuk dapat 
berinteraksi dengan lebih aktif dan dapat bekerja sama dengan lebih 
baik, 3) menyiapkan satu kotak berisi benda-benda kecil seperti 
potongan sedotan, kelereng, kancing, dan sebagainya yang berfungsi 
sebagai tanda untuk anggota kelompok yang akan mengemukakan 
pendapat. Satu benda memiliki satu pendapat atau sanggahan tentang 
permasalahan materi ajar, 4) membagikan benda-benda kecil tersebut 
dengan jumlah yang sama kepada tiap anggota kelompok. Jumlahnya 
bergantung pada tingkat kesulitan tugas yang diberikan, 5) memulai 
proses belajar mengajar, 6) pada proses ini setiap kali siswa 
mengeluarkan pendapat dalam kelompoknya, dia harus menyerahkan 
salah satu benda yang dipegangnya dengan meletakkannya di tengah-
tengah kelompok. Apabila benda yang dipegang seorang siswa telah 
habis, maka dia tidak bisa mengemukakan pendapat lagi sampai 
semua temannya dalam kelompok tersebut menghabiskan benda yang 
dipegang mereka. Jika semua benda yang dipegang sudah habis 
sedangkan tugas belum selesai, kelompok boleh mengambil 
kesepakatan untuk membagi kembali benda-benda kecil tersebut dan 
mengulangi prosedurnya kembali tanpa mengabaikan waktu 
                                               
10 Haryono, Model pembelajaran interaktif, (Surabaya : UNESA, 2001). 
11 Lie, Anita, Opcit, 2008. 
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pembelajaran. Guru pada proses ini berperan sebagai fasilitator dan 
motivator, 7) memberikan kesempatan kepada salah satu kelompok 
siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas, 8) 
melakukan evaluasi kepada setiap siswa dan setiap kelompok, dari 
kegiatan evaluasi ini didapat nilai individu dan nilai kelompok.   
Model pembelajaran kooperatif tipe Kancing gemerincing pada 
penelitian ini diartikan sebagai suatu teknik dalam model 
pembelajaran kooperatif yang digunakan oleh guru untuk meningkat 
aktivitas belajar dengan cara mengkondisikan setiap siswanya untuk 
aktif berinteraksi dan bekerja sama pada suatu kelompok kecil (empat 
sampai enam orang siswa) untuk mencari alternatif-alternatif 
pemecahan terhadap suatu lembar kerja kelompok yang diberikan 
guru.  
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan (action research), 
karena penelitian dilakukan untuk memecahkan masalah pembelajaran 
di kelas. Penelitian ini juga termasuk penelitian deskriptif, sebab 
menggambarkan bagaimana suatu teknik pembelajaran diterapkan dan 
bagaimana hasil yang diinginkan dapat dicapai. 
Penelitian ini guru bertindak sebagai peneliti, dimana guru 
sangat berperan sekali dalam proses penelitian tindakan kelas. Dalam 
bentuk ini, tujuan utama penelitian tindakan kelas ialah untuk 
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas. Dalam kegiatan 
ini, guru terlibat langsung secara penuh dalam proses perencanaan, 
tindakan, observasi, dan refleksi. Kehadiran pihak lain dalam 
penelitian ini peranannya tidak dominan dan sangat kecil. 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mengacu pada tujuan yang 
lebih besar, yaitu perbaikan mutu pembelajaran yang 
berkesinambungan. Model penelitian tindakan yang dipiih adalah 
berbentuk spiral. Tahapan penelitian tindakan pada suatu siklus 
meliputi perencanaan atau pelaksanaan observasi dan refleksi. Siklus 
ini berlanjut dan akan dihentikan jika sesuai dengan kebutuhan dan 
dirasa sudah cukup.12 Model penelitian menggunakan berbentuk spiral 
dari siklus yang satu ke siklus yang berikutnya. Setiap siklus meliputi 
planning (rencana), action (tindakan), observation (pengamatan), dan 
reflection (refleksi). Langkah pada siklus berikutnya adalah 
perencanaan yang sudah direvisi, tindakan, pengamatan, dan refleksi. 
                                               
12 Suharsimi, A., 2008, Penelitian Tindakan Kelas, Jakarta : Sinar Grafika. 
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Sebelum masuk pada siklus I dilakukan tindakan pendahuluan yang 
berupa identifikasi permasalahan. Penelitian ini bertempat di Sekolah 
SMA Negeri 2 Baubau Kecamatan Betoambari tahun pelajaran 
2014/2015, yaitu bulan September-November semester Ganjil 
2014/2015. Subyek penelitian adalah siswa-siswi SMA Negeri 2 
Baubau Kelas XI.IPS.₁ tahun pelajaran 2014/2015. 
 
Hasil Penelitian  
Suatu pokok bahasan atau sub pokok bahasan dianggap tuntas 
secara klasikal jika siswa yang mendapat nilai 65 lebih dari atau sama 
dengan 85%, sedangkan seorang siswa dinyatakan tuntas belajar pada 
pokok bahasan atau sub pokok bahasan tertentu jika mendapat nilai 
minimal 65. 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan, peneliti mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 1, soal tes 
formatif 1 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. Selain itu 
juga dipersiapkan lembar observasi pengelolaan kancing 
gemerincing, dan lembar observasi aktivitas guru dan siswa. 
b. Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan. Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus I dilaksanakan pada tanggal 5 September 
2014 di Kelas XI.IPS.₁ jumlah siswa 35 siswa. Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada rencana pelajaran yang telah 
dipersiapkan. Pengamatan (observasi) dilaksanakan bersamaan 
dengan pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir proses belajar 
mengajar siswa diberi tes formatif I dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses belajar 
mengajar yang telah dilakukan. Adapun data hasil penelitian pada 
siklus I disajikan dalam Tabel 1. 
Tabel 1 menunjukkan bahwa aspek-aspek yang mendapatkan 
kriteria kurang baik adalah memotivasi siswa, menyampaikan tujuan 
pembelajran,  pengelolaan waktu,  dan siswa antusias. Keempat aspek 
yang mendapat nilai kurang baik di atas, merupakan suatu kelemahan 
yang terjadi pada siklus I dan akan dijadikan bahan kajian untuk 
refleksi dan revisi yang akan dilakukan pada siklus II.  
Berdasarkan Tabel 2 dapat dijelaskan bahwa dengan 
menerapkan pembelajaran dengan kancing gemerincing diperoleh 
nilai rata-rata prestasi belajar siswa adalah 70  dan ketuntasan belajar 
 
 
 
26 
Shautut Tarbiyah, Ed. Ke-33 Th. XXI, November 2015     
Meningkatkan  Prestasi Belajar Sejarah pada Siswa Kelas … Basri 
mencapai 65% atau ada 23 siswa dari 35 siswa sudah tuntas belajar. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada siklus pertama secara 
klasikal siswa belum tuntas belajar, karena siswa yang memperoleh 
nilai  65 hanya sebesar 65% lebih kecil dari persentase ketuntasan 
yang dikehendaki yaitu sebesar 85%. Hal ini disebabkan karena siswa 
masih merasa baru dan belum mengerti apa yang dimaksudkan dan 
digunakan guru dengan menerapkan pembelajaran dengan kancing 
gemerincing. 
c. Refleksi 
Dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar diperoleh 
informasi dari hasil pengamatan sebagai berikut: 1) guru kurang 
maksimal dalam memotivasi siswa dan dalam menyampaikan tujuan 
pembelajaran, 2) guru kurang maksimal dalam pengelolaan waktu, 
dan 3) siswa kurang aktif selama pembelajaran berlangsung 
d. Refisi 
Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada siklus I ini masih 
terdapat kekurangan, sehingga perlu adanya revisi untuk dilakukan 
pada siklus berikutnya: 1) guru perlu lebih terampil dalam memotivasi 
siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Dimana siswa diajak untuk terlibat langsung dalam setiap kegiatan 
yang akan dilakukan, 2) guru perlu mendistribusikan waktu secara 
baik dengan menambahkan informasi-informasi yang dirasa perlu dan 
memberi catatan, 3) guru harus lebih terampil dan bersemangat dalam 
memotivasi siswa sehingga siswa bisa lebih antusias. 
2. Siklus II 
a. Tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 2, soal tes 
formatif 2 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 
b. Tahap kegiatan dan pelaksanaan. Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus II dilaksanakan pada tanggal 11 Oktober 
2014 di Kelas XI.IPS.₁ dengan jumlah siswa 35 siswa. Dalam hal 
ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan 
revisi pada siklus I, sehingga kesalahan atau kekurangan pada 
siklus I tidak terulang lagi pada siklus II. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. 
Data hasil penelitian pada siklus II disajikan dalam Tabel 3. 
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif II dengan 
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam proses 
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belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang digunakan 
adalah tes formatif II. Tabel 3, tanpak aspek-aspek yang diamati pada 
kegiatan belajar mengajar (siklus II) yang dilaksanakn oleh guru 
dengan menerapkan metode pembelajarn kooperatif kancing 
gemerincing mendapatkan penilaian yang cukup baik  dari pengamat. 
Maksudnya dari seluruh penilaian tidak terdapat nilai kurang. Namun 
demikian penilaian tesebut belum merupakan hasil yang optimal, 
untuk itu ada beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian untuk 
penyempurnaan penerapan pembelajaran selanjutnya. Aspek-aspek 
tersebut adalah memotivasi siswa, membimbing siswa merumuskan 
kesimpulan/ menemukan konsep, dan pengelolaan waktu.  
Dengan penyempurnaan aspek-aspek di atas dalam penerapan 
metode pembelajarn kancing gemerincing diharapkan siswa dapat 
menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari dan mengemukakan 
pendapatnya sehingga mereka akan lebih memahami tentang apa ynag 
telah mereka lakukan 
Tabel 2 juga diperoleh bahwa nilai rata-rata prestasi belajar 
siswa adalah 73 dan ketuntasan belajar mencapai 80 % atau ada 28 
siswa dari 35 siswa sudah tuntas belajar. Hasil ini menunjukkan 
bahwa pada siklus II ini ketuntasan belajar secara klasikal telah 
mengalami peningkatan sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya 
peningkatan kemampuan berbicara siswa ini karena setelah guru 
menginformasikan bahwa setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan 
tes sehingga pada pertemuan berikutnya siswa lebih termotivasi untuk 
belajar. Selain itu siswa juga sudah mulai mengerti apa yang 
dimaksudkan dan diinginkan guru dengan menerapkan pembelajaran 
dengan kancing gemerincing . 
c. Refleksi 
Pelaksanaan kegiatan belajar diperoleh informasi dari hasil 
pengamatan sebagai berikut; 1) memotivasi siswa, 2) membimbing 
siswa merumuskan kesimpulan/menemukan konsep, 3) pengelolaan 
waktu. 
d. Revisi Rancangan  
Pelaksanaan kegiatan belajar pada siklus II ini masih terdapat 
kekurangan-kekurangan. Maka perlu adanya revisi untuk dilaksanakan 
pada siklus II antara lain: 1) guru dalam memotivasi siswa hendaknya 
dapat membuat siswa lebih termotivasi selama proses belajar 
mengajar berlangsung, 2) guru harus lebih dekat dengan siswa 
sehingga tidak ada perasaan takut dalam diri siswa baik untuk 
mengemukakan pendapat atau bertanya, 3) guru harus lebih sabar 
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dalam membimbing siswa merumuskan kesimpulan/menemukan 
konsep, 4) guru harus mendistribusikan waktu secara baik sehingga 
kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan, 
5) guru sebaiknya menambah lebih banyak contoh soal dan memberi 
soal-soal latihan pada siswa untuk dikerjakan pada setiap kegiatan 
belajar mengajar.  
3. Siklus III 
a. Tahap perencanaan, peneliti mempersiapkan perangkat 
pembelajaran yang terdiri dari rencana pelajaran 3, soal tes 
formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang mendukung. 
b. Tahap kegiatan dan pengamatan. Pelaksanaan kegiatan belajar 
mengajar untuk siklus III dilaksanakan pada tanggal 18 November 
2014 Kelas XI.IPS.₁  dengan jumlah siswa 35 siswa. Dalam hal ini 
peneliti bertindak sebagai pengajar. Adapun proses belajar 
mengajar mengacu pada rencana pelajaran dengan memperhatikan 
revisi pada siklus II, sehingga kesalahan atau kekurangan pada 
siklus II tidak terulang lagi pada siklus III. Pengamatan (observasi) 
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan belajar mengajar. 
Pada akhir proses belajar mengajar siswa diberi tes formatif III 
dengan tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa dalam 
proses belajar mengajar yang telah dilakukan. Instrumen yang 
digunakan adalah tes formatif III. Adapun data hasil penelitian pada 
siklus III adalah disajikan pada Tabel 4. 
Tabel 4, dapat dilihat aspek-aspek yang diamati pada kegiatan 
belajar mengajar (siklus III) yang dilaksanakan oleh guru dengan 
menerapkan metode pembelajaran kooperatif model kancing 
gemerincing mendapatkan penilaian cukup baik dari pengamat adalah 
memotivasi siswa, membimbing siswa merumuskan kesimpulan/ 
menemukan konsep, dan pengelolaan waktu. Penyempurnaan aspek-
aspek diatas dalam menerapkan metode pembelajaran kooperatif 
kancing gemerincing diharapkan dapat berhasil semaksimal mungkin.   
Berdasarkan Tabel 2 diperoleh nilai rata-rata tes formatif 
sebesar 78 dan dari 35 siswa telah tuntas sebanyak 32 siswa dan 3 
siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Maka secara klasikal 
ketuntasan belajar yang telah tercapai sebesar 91% (termasuk kategori 
tuntas). Hasil pada siklus III ini mengalami peningkatan lebih baik 
dari siklus II. Adanya peningkatan kemampuan berbicara pada siklus 
III ini dipengaruhi oleh adanya peningkatan kemampuan guru dalam 
menerapkan pembelajaran dengan kancing gemerincing sehingga 
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siswa menjadi lebih terbiasa dengan pembelajaran seperti ini sehingga 
siswa lebih mudah dalam memahami materi yang telah diberikan. 
c. Refleksi 
Pada tahap ini akan dikaji apa yang telah terlaksana dengan baik 
maupun yang masih kurang baik dalam proses belajar mengajar 
dengan penerapan pembelajaran dengan kancing gemerincing. Data-
data yang telah diperoleh dapat diuraikan sebagai berikut: 1) selama 
proses pembelajaran guru telah melaksanakan semua pembelajaran 
dengan baik. Meskipun ada beberapa aspek yang belum sempurna, 
tetapi persentase pelaksanaannya untuk masing-masing aspek cukup 
besar, 2) berdasarkan data hasil pengamatan diketahui bahwa siswa 
aktif selama proses belajar berlangsung, 3) kekurangan pada siklus-
siklus sebelumnya sudah mengalami perbaikan dan peningkatan 
sehingga menjadi lebih baik, 4) kemampuan berbicara siswa pada 
siklus III mencapai ketuntasan. 
d. Revisi Pelaksanaan 
Pada siklus III guru telah menerapkan pembelajaran dengan 
Kancing Gemerincing   dengan baik dan dilihat dari aktivitas siswa 
serta kemampuan berbicara siswa pelaksanaan proses belajar mengajar 
sudah berjalan dengan baik. Maka tidak diperlukan revisi terlalu 
banyak, tetapi yang perlu diperhatikan untuk tindakan selanjutnya 
adalah memaksimalkan dan mempertahankan apa yang telah ada 
dengan tujuan agar pada pelaksanaan proses belajar mengajar 
selanjutnya penerapan model pengajaran Kancing Gemerincing    
dapat meningkatkan proses belajar mengajar sehingga tujuan 
pembelajaran dapat tercapai. 
1. Ketuntasan Kemampuan berbicara Siswa 
Melalui hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran 
dengan Kancing Gemerincing memiliki dampak positif dalam 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari semakin 
mantapnya pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan guru 
(ketuntasan belajar meningkat dari siklus I, II, dan III) yaitu masing-
masing 65%, 80%, dan 91%. Pada siklus III ketuntasan belajar siswa 
secara klasikal telah tercapai. 
2. Kemampuan Guru dalam Mengelola Pembelajaran 
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam 
proses belajar mengajar dengan menerapkan model pengajaran 
Kancing Gemerincing    dalam setiap siklus mengalami peningkatan. 
Hal ini berdampak positif terhadap prestasi belajar siswa yaitu dapat 
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ditunjukkan dengan meningkatnya nilai rata-rata siswa pad setiap 
siklus yang terus mengalami peningkatan. 
3. Aktivitas Siswa Dalam Pembelajaran 
Berdasarkan analisis data, diperoleh aktivitas siswa dalam 
proses pembelajaran sejarah dengan model pengajaran kancing 
gemerincing yang paling dominan adalah mendengarkan/ 
memperhatikan penjelasan guru, dan diskusi antar siswa/ antara siswa 
dengan guru. Jadi dapat dikatakan bahwa aktivitas siswa dapat 
dikategorikan aktif. Meskipun dalam pelaksanaan pembelajaran, 
kadang juga dijumpai aktivitas siswa yang lain, yang tidak 
direncanakan dalam pembelajaran. 
Sedangkan untuk aktivitas guru selama pembelajaran telah 
melaksanakan langkah-langkah kegiatan belajar mengajar dengan 
menerapkan pengajaran konstekstual model pengajaran berbasis 
masalah dengan baik. Hal ini terlihat dari aktivitas guru yang muncul 
di antaranya aktivitas membimbing dan mengamati siswa dalam 
menemukan konsep, menjelaskan materi yang sulit, memberi umpan 
balik/evaluasi/tanya jawab dimana prosentase untuk aktivitas di atas 
cukup besar. 
 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan selama tiga 
siklus, hasil seluruh pembahasan serta analisis yang telah dilakukan 
dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Model pengajaran Kancing Gemerincing dapat meningkatkan 
kualitas pembelajaran   Sejarah  materi pendudukan jepang di 
Indonesia. 
2. Pembelajaran dengan Kancing Gemerincing   memiliki dampak 
positif dalam meningkatkan prestasi belajar siswa yang ditandai 
dengan peningkatan ketuntasan belajar siswa dalam setiap siklus, 
yaitu siklus I (65%,), siklus II (80%), siklus III (91%).  
3. Model pengajaran Kancing Gemerincing dapat menjadikan siswa 
merasa dirinya mendapat perhatian dan kesempatan untuk 
menyampaikan pendapat, gagasan, ide dan pertanyaan. 
4. Siswa dapat bekerja secara mandiri maupun kelompok, serta 
mampu mempertanggungjawabkan segala tugas individu maupun 
kelompok. 
5. Penerapan pembelajaran dengan Kancing Gemerincing   
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat meningkatkan kreatifitas 
belajar siswa. 
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Saran 
Hasil penelitian yang diperoleh dari uraian sebelumnya agar 
proses belajar mengajar Sejarah   lebih efektif dan lebih memberikan 
hasil yang optimal bagi siswa, maka disampaikan saran sebagai 
berikut: 
1. Untuk melaksanakan model pengajaran Kancing Gemerincing    
memerlukan persiapan yang cukup matang, sehingga guru harus 
mampu menentukan atau memilih topik yang benar-benar bisa 
diterapkan dengan pembelajaran dengan Kancing Gemerincing   
dalam proses belajar mengajar sehingga diperoleh hasil yang 
optimal. 
2. Dalam rangka meningkatkan prestasi belajar siswa, guru 
hendaknya lebih sering melatih siswa dengan berbagai metode 
pengajaran, walau dalam taraf yang sederhana, dimana siswa 
nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, memperoleh 
konsep dan keterampilan, sehingga siswa berhasil atau mampu 
memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya. 
3. Perlu adanya penelitian yang lebih lanjut, karena hasil penelitian 
ini hanya dilakukan di SMA Negeri 2 Baubau tahun pelajaran 
2014/2015 
4. Untuk penelitian yang serupa hendaknya dilakukan perbaikan-
perbaikan agar diperoleh hasil yang lebih baik. 
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Tabel 1 Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus I 
No Aspek yang diamati Penilaian Rata-rata P1 P2 
I 
Pengamatan KBM 
A. Pendahuluan   
1. Memotivasi siswa 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Menghubungkan dengan pelajaran 
sebelumnya    
4. Mengatur siswa dalam kelompok-
kelompok belajar  
 
 
2 
2 
2 
 
2 
 
 
2 
2 
2 
 
2 
 
 
2 
2 
2 
 
2 
 
B. Kegiatan inti 
1. Mempresentasikan langkah-langkah 
metode pembelajaran kooperatif  
2. Membimbing siswa melakukan 
kegiatan  
3. Melatih keterampilan kooperatif  
4. Mengawasi setiap kelompok secara 
bergiliran  
5. Memberikan bantuan kepada 
kelompok yang mengalami kesulitan  
 
3 
 
3 
3 
 
3 
 
 
3 
 
3 
3 
 
3 
 
 
3 
 
3 
3 
 
3 
 
C. Penutup  
1. Membimbing siswa membuat 
rangkuman  
2. Memberikan evaluasi  
 
3 
3 
 
3 
3 
 
3 
3 
II Pengelolaan Waktu 2 2 2 
III 
Antusiasme Kelas 
1. Siswa antusias 
2. Guru antisias  
 
2 
3 
 
2 
3 
 
2 
3 
 Jumlah  32 32 32 
Ket. :  1 (Tidak Baik), 2 (Kurang Baik), 3 (Cukup Baik), 4 (Baik) 
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Tabel 2 Nilai Tes Formatif  
No Nama Siswa Siklus I Siklus II Siklus III 
1.  Emy Safitri 100 100 100 
2.  Muh Azhar 60 75 90 
3.  Wa Ode Sitti Khadijah 80 80 80 
4.  Irmayani 60 60 85 
5.  Sri Rahmawati 70 70 70 
6.  Fajriani 80 80 80 
7.  Rismayani 70 70 70 
8.  Rizal Suhardiman 50 60 82 
9.  Resti Arniati 70 70 80 
10.  Fairus Mubakri 40 60 85 
11.  Nur Firman Saputra 90 90 90 
12.  Rahmawati 80 80 80 
13.  Wijathun Razak 50 60 50 
14.  Abd Maaruf Setiawan 70 70 80 
15.  Asnun 70 70 70 
16.  Citra Indah Bestari 80 80 80 
17.  La Ode Nur Syamsul 70 70 80 
18.  Lina Astuti 50 60 60 
19.  Wa Ode Irna 60 60 80 
20.  Yeni Fatriana 100 100 100 
21.  Eriyanti 70 70 70 
22.  Fitri Ayu Wulandari 70 70 70 
23.  Maly Amelia 70 70 70 
24.  Rajiman 75 75 75 
25.  Era Utari 80 80 80 
26.  Siti Azrianti 70 70 70 
27.  Surya Darmawan 60 70 70 
28.  Siti Azrianti 50 75 75 
29.  Wd Novita Hirda 60 60 60 
30.  Jusriah Fatima 85 85 85 
31.  Muh Yahya Muis 90 90 90 
32.  Siti Rahmi Usa 85 85 85 
33.  Rian Saraswati 75 75 75 
34.  Sitti Rahmania 60 70 90 
35.  Abdul Maaruf 60 70 80 
 Ketuntasan Klasikal 65 % 80 % 91 % 
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Tabel 3. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus II 
No Aspek yang diamati Penilaian Rata-rata P1 P2 
I 
Pengamatan KBM 
D. Pendahuluan   
1. Memotivasi siswa 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Menghubungkan dengan pelajaran 
sebelumnya    
4. Mengatur siswa dalam kelompok-
kelompok belajar  
 
 
3 
3 
4 
 
3 
 
 
3 
4 
3 
 
4 
 
 
3 
3 
3 
 
4 
E. Kegiatan inti 
1. Mempresentasikan langkah-langkah 
metode pembelajaran kooperatif  
2. Membimbing siswa melakukan kegiatan  
2. Melatih keterampilan kooperatif  
3. Mengawasi setiap kelompok secara 
bergiliran  
4. Memberikan bantuan kepada 
kelompok yang mengalami kesulitan  
 
3 
 
4 
4 
4 
 
3 
 
4 
 
4 
4 
4 
 
3 
 
3 
 
4 
4 
4 
 
3 
A. Penutup  
1. Membimbing siswa membuat rangkuman 
2. Memberikan evaluasi  
 
3 
4 
 
4 
4 
 
3 
4 
II Pengelolaan Waktu 3 3 3 
III 
Antusiasme Kelas 
1. Siswa antusias 
2. Guru antisias  
 
4 
4 
 
3 
4 
 
3 
4 
 Jumlah  52 54 51 
Ket. :  1 (Tidak Baik), 2 (Kurang Baik), 3 (Cukup Baik), 4 (Baik) 
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Tabel 4. Pengelolaan Pembelajaran Pada Siklus III 
No Aspek yang diamati Penilaian Rata-rata P1 P2 
I Pengamatan KBM 
A. Pendahuluan   
1. Memotivasi siswa 
2. Menyampaikan tujuan pembelajaran 
3. Menghubungkan dengan pelajaran 
sebelumnya    
4. Mengatur siswa dalam kelompok-
kelompok belajar  
 
 
4 
4 
4 
 
4 
 
 
4 
4 
4 
 
4 
 
 
4 
4 
4 
 
4 
B. Kegiatan inti 
1. Mempresentasikan langkah-langkah 
metode pembelajaran kooperatif  
2. Membimbing siswa melakukan 
kegiatan  
3. Melatih keterampilan kooperatif  
4. Mengawasi setiap kelompok secara 
bergiliran  
5. Memberikan bantuan kepada 
kelompok yang mengalami kesulitan  
 
4 
 
4 
4 
 
4 
 
3 
 
4 
 
4 
4 
 
3 
 
4 
 
4 
 
4 
4 
 
4 
 
4 
C. Penutup  
1. Membimbing siswa membuat 
rangkuman 
2. Memberikan evaluasi  
 
4 
4 
 
4 
4 
 
4 
4 
II Pengelolaan Waktu 4 4 4 
III 
Antusiasme Kelas 
1. Siswa antusia 
2. Guru antisias  
 
4 
4 
 
4 
4 
 
4 
4 
 Jumlah  55 55 56 
Ket. :  1 (Tidak Baik), 2 (Kurang Baik), 3 (Cukup Baik), 4 (Baik) 
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